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RINGKASAN  

AMRIJED. Pengaruh Ekstrak Asam Humat Tanah Gambut Terhadap Hematologi 

Ikan Nila    ( Oreochromis niloticus ) Yang Diuji Tantang Bakteri Aeromonas 

hydrophila Di bawah bimbingan  HENDRI YANTO dan EKO PRASETIO 

 Di Indonesia ikan nila ( Oreochromis niloticus) merupakan salah satu 

komoditas perikanan yang digemari masyarakat dalam memenuhi kebutuhan 

protein hewani karena memiliki daging yang tebal serta rasa yang enak. Di 

pontianak ikan nila merupakan ikan yang biasanya diibudidayakan di keramba di 

sepanjang aliran Sungai Kapuas. Walaupun ikan nila merupakan ikan yang dapat 

bertahan hidup pada lingkungan yang kualitas airnya buruk, namun pembudidaya 

harus tetap waspada, karena dalam melakukan budiaya ikan nila tidak terlepas 

dari infeksi penyakit bakteri yang dampaknya akan sangat merugikan para 

pembudidaya ikan nila. Serangan hama dan penyakit merupakan permasalahan 

terpenting dalam pengembangan budidaya ikan nila. Penyakit bakterial yang 

kerap kali terjadi dan menjadi kendala pada pembudidaya ikan Nila antara lain 

disebabkan oleh Aeromonas hydrophila. Salah satu indikator untuk mengetahui 

keadaan kesehatan ikan, terinfeksi suatu penyakit (terutama bakteri) atau tidak 

adalah melalui profil darah ikan tersebut. Ikan  yang terinfeksi akan mengalami 

perubahan pada konsentrasi hemoglobin, jumlah leukosit dan eritrosit. Oleh 

karena itu sangat menarik untuk diteliti apakah korelasi antara bakteri yang 

menginfeksi ikan akan mempengaruhi kondisi profil darah ikan tersebut. Usaha 

penanganan penyakit akibat infeksi bakteri A. hydrophila yang cukup efisien 

antara lain dengan menggunakan bahan alami yang ada di lingkungan.  

Salah satu bahan yang dapat dimanfaatkan untuk mengatasi infeksi bakteri 

pada ikan nila yaitu asam humat tanah gambut. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh ekstrak asam humat tanah gambut terhadap hematoligi ikan 

nila yang di uji tantang bakteri aeromonas hydrophila dan menentukan kadar 

asam humat yang efektif terhadap hematologi ikan nila. Hasil penelitian ini 

diharap dapat memberi informasi ilmiah mengenai pemanfaatan tanah gambut 

serta pengaruh estrak asam humat tanah gambut terhadap hematologi ikan nila 

(Oreochromis niloticus)  yang di uji tantang bakteri aeromonas hydrophila. 



 
 

 
 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Basah Fakultas Perikanan dan 

llmu Kelautan Universitas Muhammadiyah Pontianak. Penelitian ini dilakukan 

selama 21 hari. Peneliti ini menggunakan 150 ekor ikan nila , dengan padat tebar 

10 ekor per wadah. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Basah Fakultas 

Perikanan dan Ilmu Kelautan Kabupaten Kubu Raya. Penelitian ini terdiri dari 5 

perlakuan 3 ulangan. Perlakuan yang diberikan terdiri atas Perlakuan A (0,0%/kg 

pakan tanpa uji tantang bakteri aeromonas hydrhophla), perlakuan B (0,0%/kg 

psksn + uji tantang bakteri aeromonas hydrophila), perlakuan C (0,5%/kg pakan + 

uji tantang bakteri aeromonas hydrophila), perlakuan D (1%/kg pakan + uji 

tantang bakteri aeromonas hydrophila) dan E (1,5%/ kg pakan + uji tantang 

bakteri aeromonas hydrophila). Rancangan percobaan digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL). Kemudian variabel yang diamati meliputi, 

eritrosit,leukosit,hematokrit,hemoglobin,perubahan bobot, kelangsungan hidup 

(SR) dan kualitas air. Selanjutnya data untuk pengamatan hematologi dan SR 

dianalisis menggunakan uji ragam (ANAVA). Sedangkan data perubahan bobot 

dan kualitas air dianalisis secara deskriptif 

Penambahan ekstrak asam humat ke pakan dapat mempengaruhi secara 

nyata ( P>0.5) hasil pengamatan dari pengaruh penggunaan asam humat tanah 

gambut, maka dapat diketahui bahwa perlakuan D ( 1%/kg ikan) memberikan 

hasil yang tertinggi pada eritrosit, hematokrit dan hemoglobin.  Perlakuan D (1%) 

merupakan perlakuan yang terbaik terhadap hematologi ikan nila (oreochromis 

niloticus). 

Kata Kunci :  Ikan Nila, Asam Humat, Aeromonas hydrophila, hematologi 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu komoditas 

perikanan yang digemari masyarakat dalam memenuhi kebutuhan protein hewani 

karena memiliki daging yang tebal dan rasa yang enak, selain itu keunggulan ikan 

nila juga dapat bertahan hidup pada lingkungan yang kualitas airnya kurang baik 

dan pH  yang asam ( cahyono, 2000 ). Kemudian ikan nila juga merupakan ikan 

yang potensial untuk dibudidayakan karena mampu beradaptasi, misalnya dapat 

hidup pada kondisi lingkungan dengan kisaran salinitas yang luas (Hadi et al., 

2009). Sekarang ikan ini telah tersebar ke negara-negara di lima benua yang 

beriklim tropis dan subtropis. Namun demikian wilayah yang beriklim dingin (sub 

tropis), ikan nila tidak dapat hidup baik (Sugiarto, 1988). 

Produksi ikan nila di Kalimantan Barat, khusus kolam budidaya pada tahun 

2012 sebesar 38,92 ton, angka ini menunjukan bahwa hasil budidaya ikan nila 

masih rendah dibanding dengan produksi perikanan air tawar lain seperti ikan mas 

dengan jumlah produksi sebesar 44,46 ton pada tahun 2012 (Dinas Kelautan dan 

Perikanan KALBAR, 2012). Oleh karena itu pengembangan budidaya ikan nila 

perlu terus ditingkatkan. 

Di pontianak ikan nila merupakan ikan yang biasanya diibudidayakan di 

keramba di sepanjang aliran Sungai Kapuas. Walaupun ikan nila merupakan ikan 

yang dapat bertahan hidup pada lingkungan yang kualitas airnya buruk, namun 

pembudidaya harus tetap waspada karena dalam melakukan budiaya ikan nila 

tidak terlepas dari infeksi penyakit bakteri yang dampaknya akan sangat 

merugikan para pembudidaya ikan nila. Serangan hama dan penyakit merupakan 

permasalahan terpenting dalam pengembangan budidaya ikan nila. 

Penyakit pada ikan timbul karena adanya interaksi yang tidak seimbang 

antara inang, lingkungan dan patogen. Salah satu organisme penyebab penyakit 

yang menyerang ikan adalah bakteri, (Azhari, et.al., 2014). 
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Penyakit bakterial yang kerap kali terjadi dan menjadi kendala pada 

pembudidaya ikan Nila antara lain disebabkan oleh Aeromonas hydrophila. 

Habitat dari bakteri tersebut banyak terdapat di air tawar, tanaman air serta tubuh 

ikan. Hal ini berpeluang besar untuk terjadinya infeksi pada ikan ketika sistem 

pertahanan tubuh ikan mengalami penurunan akibat stress dan kondisi lingkungan 

yang kurang baik (Swann dan White, 1989). Aeromonas hydrophila merupakan 

salah satu jenis bakteri patogen yang dapat menimbulkan penyakit pada ikan 

(Giyarti 2000). Bakteri ini menyerang berbagai spesies ikan air tawar, salah 

satunya adalah ikan nila (Oreochromis niloticus) (Rasch et al. 2004). 

Zainun (2007) menjelaskan bahwa salah satu indikator untuk mengetahui 

keadaan kesehatan ikan, terinfeksi suatu penyakit (terutama bakteri) atau tidak 

adalah melalui profil darah ikan tersebut. Ikan  yang terinfeksi akan mengalami 

perubahan pada konsentrasi hemoglobin, jumlah leukosit dan eritrosit. Oleh 

karena itu sangat menarik untuk diteliti apakah korelasi antara bakteri yang 

menginfeksi ikan akan mempengaruhi kondisi profil darah ikan tersebut. Usaha 

penanganan penyakit akibat infeksi bakteri A. hydrophila yang cukup efisien 

antara lain dengan menggunakan bahan alami yang ada di lingkungan.  

Salah satu bahan yang dapat dimanfaatkan untuk mengatasi infeksi bakteri 

pada ikan nila yaitu asam humat tanah gambut. Berdasarkan hasil penelitian  

Kodama et al. (2007) yang menggunakan ekstrak humat dari gambut subtropis 

untuk meningkatkan nilai sintasan ikan mas (Cyprinus carpio) yang terinfeksi 

bakteri Aeromonas salmonicida dan juga penelitian mengenai pemberian senyawa 

humat dari tanah gambut tropis Kalimantan terhadap profil hematoligi ikan telah 

dilakukan pada ikan mas ( Cyprinus carpio Linn ) ( Rousdi dan wijayanti, 2016 ). 

Penelitian mengenai pemberian senyawa humat dari tanah gambut tropis 

Kalimantan terhadap profil hematoligi ikan telah dilakukan pada ikan mas             

( Cyprinus carpio Linn ) dengan perlakuan asam humat 1%, 3%, 5% dari berat 

pakan selama 21 hari, menunjukan nilai terbaik eritrosit dan hematokrit pada 

perlakuan 1% ( Rousdi dan wijayanti, 2016 ).    
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Menurut Agus dan Subiksa (2008) bahwa kandungan mineral gambut di 

Indonesia umumnya kurang dari 5% dan sisanya adalah bahan organik. Fraksi 

organik terdiri dari senyawa-senyawa humat sekitar 10 hingga 20% dan sebagian 

besar lainnya adalah senyawa lignin, selulosa, hemiselulosa, lilin, tannin, resin, 

suberin, protein, dan senyawa lainnya. Manfaat asam humat yang telah diketahui 

adalah meningkatkan kesuburan tanah. Namun beberapa penelitian mengungkap 

manfaat lain asam  humat di bidang kesehatan. Kompleksitas struktur asam  

humat memungkinkan senyawa ini memiliki berbagai aktivitas biologis dalam 

tubuh organisme (Stevenson 1994). Asam humat mempunyai potensi antioksidan 

atau kemampuan menangkap radikal bebas disebabkan oleh banyaknya gugus 

oksigen reaktif seperti karboksil, hidroksil, dan keton (Vetvicka et al. 2010). 

Asam humat mampu menghambat bakteri sehingga mengurangi tingkat 

mikotoksin (Wang et al. 2008). 

Mengingat besarnya manfaat senyawa humat maka penggunaan asam humat 

tanah gambut untuk pencegahan penyakit yang disebabkan oleh bakteri 

aeromonas hydrophila yang di amati melalui hematoligi ikan nila. 

1.2 Rumusan Masalah 

Penyakit pada ikan merupakan salah satu masalah serius yang dihadapi oleh 

para pembudidaya ikan karena berpotensi menimbulkan kerugian yang sangat 

besar, berupa  kematian dan menyebabkan penurunan kualitas ikan sehingga 

secara ekonomis berakibat pada penurunan harga jual ikan (Mariyono dan Agus 

2005). Penyakit pada ikan disebabkan antara lain oleh parasit, bakteri, ataupun 

jamur (Syawal dan Hidayah 2008). Aeromonas hydrophila merupakan salah satu 

jenis bakteri patogen yang dapat menimbulkan penyakit pada ikan (Giyarti 2000). 

Bakteri ini menyerang berbagai spesies ikan air tawar, salah satunya adalah ikan 

nila (Oreochromis niloticus).  

Oleh karena itu perlu adanya pencegahan terhadap infeksi bakteri Aromonas 

hydrophila salah satu cara adalah dengan penggunaan imunostimulan berupa 

estrak asam humat tanah gambut sehingga dapat meningkatkan sistem kekebalan 
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tubuh baik spesifik maupun non-spesifik, karena dapat meningkatkan aktifitas 

fagositosis dari pertahanan seluler dan respon imun (Suksamran, 2003). Asam 

humat mampu menghambat bakteri dan pertumbuhan virus, sehingga mengurangi 

tingkat mikotoksin (Wang et al. 2008). Asam humat merupakan bahan yang 

banyak terkandung pada tanah gambut namun di Kalimantan, tetapi asam humat 

belum banyak dimanfaatkan untuk budidaya perairan khususnya untuk ikan nila.  

Oleh karena itu perlu adanya kajian terhadap ekstrak asam humat tanah gambut 

serta  pengarunya terhadap imun ikan nila yang di teliiti melalui hematologi ikan 

nila yang diuji tantang bakteri aeromonas hydrophila. 

 Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana pengaruh ekstrak asam humat tanah gambut terhadap 

hematologi ikan nila yang diuji tantang bakteri aeromonas hydrophila. 

2. Berapa kadar asam humat yang efektif terhadap hematologi ikan nila  

    yang diuji tantang bakteri aeromonas hydrophila 

1.3 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak asam humat 

tanah gambut terhadap hematoligi ikan nila yang di uji tantang bakteri aeromonas 

hydrophila dan menentukan kadar asam humat yang efektif terhadap hematologi 

ikan nila. 

1.4 Manfaat 

Hasil penelitian ini diharap dapat memberi informasi ilmiah mengenai 

pemanfaatan tanah gambut serta pengaruh estrak asam humat tanah gambut 

terhadap hematologi ikan nila (Oreochromis niloticus)  yang di uji tantang bakteri 

aeromonas hydrophila. 
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1.5 Hipotesis  

Hipotesis yang digunakan dalam penlitian adalah : 

Ho : Ekstrak asam humat tanah gambut tidak berpengaruh nyata terhadap 

hematologi ikan nila yang di uji tantang bakteri aeromonas hydrophyla 

Hi   : Ekstrak asam humat tanah gambut berpengaruh nyata terhadap hematologi 

ikan nila yang di uji tantang bakteri aeromonas hydrophyla 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil dari penelitian yang dilakukan selama 21 hari mengenai pengaruh 

asam humat tanah gambut terhadap hematologi ikan nila (Oreocrhomis niloticus) 

yang di uji tantang bakteri aeromonas hydrophila dapat disimpulkan dari variabel 

yang di amati yakni jumlah eritrosit,leukosit, hematokrit,hemoglobin,perubahan 

bobot, kelangsungan hidup dan kualitas air, bahwa jumlah eritrosit tertinggi pada 

perlakuan A(KN) 1.800 x 103 sel/mm3 dan di ikuti oleh perlakuan D (1%) sebesar 

1.580 x 103 sel/ mm3, perlakuan E (1,5%) yaitu sebesar 1.260 x 103 sel/mm3, 

Perlakuan C (0,5%) sebesar 1.030 x 103 sel/mm3 dan jumlah eritrosit terendah 

pada perlakuan B (KP) yaitu sebesar 350 x 103 sel/mm3 dan jumlah sel leukosit 

tertinggi berada pada perlakuan C yaitu sebesar 1.295 x 102 sel/mm3, kemudian 

diikuti oleh perlakuan B sebesar 1.264 x 102 sel/mm3, Perlakuan E sebesar 1.062 x 

102 sel/mm3,  Perlakuan A sebesar 1.007 x 102 sel/mm3, dan jumlah Leukosit 

terendah ada pada perlakuan D sebesar 988 x 102 sel/mm3. 

. Hematokrit tertinggi pada perlakuan D sebesar 26,89 %, dan di ikuti oleh 

perlakuan E sebesar 21,67%, Perlakuan C yaitu sebesar 20,88 % dan jumlah 

hematokrit terendah pada perlakuan B yaitu sebesar 11,87 %. Sedangkan pada 

perlakuan A dengan nilai 27,81% merupakan perlakuan kontrol negatif. Pada 

pengamatan hemoglobin perlakuan C, D dan E memiliki jumlah Hb yang lebih 

tinggi dari perlakuan B ini dikarenakan perlakuan B, perlakuan A merupakan 

acuan bagi perlakuan yang lain, sedangkan Perubahan bobot tertinggi pada 

perlakuan A dengan rata-rata perubahan bobot mencapai 9,00 gram, dikarenakan 

pada perlakuan tersebut tidak diuji tantang bakteri aeromonas hydrophila, 

perlakuan A merupakan acuan bagi perlakuan yang lain,kemudian di ikuti dengan 

perlakuan D dengan rata-rata bobot mencapai 4,60 gram selanjutnya diikuti 

dengan perlakuan E dengan rata-rata perubahan bobot 2,60 gram dan dilanjutkan 

dengan perlakuan C dengan rata-rata perubahan bobot 2,33 gram sedangkan 

perubahan bobot terendah terjadi pada perlakuan B dengan rata-rata perubahan 
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1,70 gram, dikarenakan perlakuan B mengalami uji tantang dengan bakteri 

aeromonas hydrophila tanpa diberikan perlakukan menggunakan ekstrak asam 

humat tanah gambut. . Suhu, DO, pH dan Amoniak dari awal penelitian hingga 

akhir penelitian tidak mengalami perubahan yang signifikan dan semua dalam 

kondisi optimal. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian kadar asam humat yang efektif untuk hematologi 

ikan nila yang di uji tantang bakteri aeromonas hydrophila adalah kadar asam 

humat 1% serta perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai pengaruh ekstrak 

asam humat tanah gambut terhadap hematologi ikan. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Tabel Nomor Acak Perlakuan dan Ulangan 

Tabel Nomor Acak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No              Perlakuan              Ulangan                         Nomor acak 

1                    A                             1                                       15 

2                                                    2                                       13 

3                                                    3                                        5 

 

4                    B                             1                                         6 

5                                                    2                                       10 

6                                                    3                                         2 

 

7                    C                             1                                        11 

8                                                    2                                         7 

9                                                    3                                         3 

 

10                  D                             1                                          1 

11                                                  2                                         12 

12                                                  3                                          4 

 

13                  E                              1                                          8 

14                                                   2                                         9 

15                                                   3                                        14 
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Lampiran 2.  Uji Normalitas Lilliefors Sel Eritrosit Ikan Nila 

 

          

 No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

 1 0 -2,06 0,02 0,07 0,05 

 2 435 -1,32 0,09 0,13 0,04 

 3 630 -0,99 0,16 0,20 0,04 

 4 847 -0,62 0,27 0,27 0,00 

 5 963 -0,42 0,34 0,33 0,00 

 6 984 -0,38 0,35 0,40 0,05 

 7 1012 -0,34 0,37 0,47 0,10 

 8 1259 0,09 0,53 0,53 0,00 

 9 1308 0,17 0,57 0,60 0,03 

 10 1547 0,58 0,72 0,67 0,05 

 11 1620 0,70 0,76 0,73 0,03 

 12 1830 1,06 0,86 0,80 0,06 

 13 1834 1,07 0,86 0,87 0,01 

 14 1912 1,20 0,88 0,93 0,05 

 15 1957 1,28 0,90 1,00 0,10 

 Jumlah 18138,00 0,00 7,67 8,00 0,60 

 Rata-rata 1209,20 0,00 0,51 0,53 0,04 

  

Mean   1209,20 

Standar Deviasi 0,94 

L Hits maks  0,10 

L Tab (5%)  (0,95;15) 0,220 

L Tab (1%)  (0,99;15) 0,257 

L Hit < L Tab  Data Berdistribusi Normal 
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Lampiran 3. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Sel Eritrosit Ikan Nila 

 Perlakuan Db ΣX2 S² LogS² db.logS² db.S² Ln10 

A 2 30000,00 33,33 0,00 0,00 66,67 2,30 

B 2 800,00 300,00 2,48 4,95 600,00   

C 2 10400,00 33,33 1,52 3,05 66,67   

D 2 22800,00 33,33 1,52 3,05 66,67   

E 2 22800,00 33,33 1,52 3,05 66,67   

∑ 10 86800,00 433,33 7,05 14,09 866,67   

 

S2   = 
∑(𝑑𝑏.𝑆2)

∑𝑑𝑏
 

  = 
(2 𝑥 33,33)+⋯+(2 𝑥 33,33)

10
 

  = 86,67 

 

B  = (∑db) log S2 

  = 10 x log 10  

  = 19,38 

 

X2 Hit  = Ln10 x (B - ∑db.log S2) 

  = 2,30 x (19,38 – 14,09) 

  = 12,17 

 

X2 Tab (5%)  = 18.307 

X2 Tab (1%)  = 23.209 

X2 Hit < X² Tab   Data Homogen 
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Lampiran 4.  Sidik Ragam sel eritrosit ikan nila 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata SD 
I II III 

A 1957 1834 1620 5411,00 1803,67 170,54 

B 630 435 0 1065,00 355,00 322,53 

C 1308 847 963 3118,00 1039,33 239,79 

D 1912 1012 1830 4754,00 1584,67 497,64 

E 1259 1547 984 3790,00 1263,33 281,53 

Σ 7066,00 5675,00 18138,00 18138,00 6046,00 1512,02 

Ẋ 1413,20 1135,00 3627,60 3627,60 1209,20 302,40 

 

FK  = 
(∑𝑋)²

𝑝.𝑟
 = 

(18138,00)²

5.3
 = 21932469,60 

JKT  = ∑(Xi² + … + Xi²) – FK 

 = (19572 + … + 9842) – 21932469,60 

 = 4802436,40 

JKP = 
∑(∑𝑋𝑖)²

𝑟
- FK= 

(5411,00)2+ … +(3790,00)²

3
− 21932469,60 

 = 3767425,73 

JKG = JKT – JKP 

 = 4802436,40 – 3767425,73 

 = 1035010,67 

SK Db JK KT F Hit 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 3767425,73 941856,43 
9,10 3.48 5.98 

Galat 10 1035010,67 103501,07 

Total 14 555.733 

 Ket : ** perlakuan berbeda sangat nyata 

 

Lampiran 5. Koefesien keragaman eritrosit ikan nila 
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KT Galat = 103501,07 

Y  = 1209,20 

KK  = √
𝐾𝑡 𝐺𝑎𝑙𝑎𝑡

𝑌
  𝑥 100 %     

KK  = √
103501,07

1209,20
 x 100 %   

KK  = 26,60 % 

Nilai KK 26,60%% sehingga dilakukan uji beda jarak nyata Duncan (Uji Duncan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



65 
 

 
 

Lampiran 6. Uji Duncan Eritrosit Ikan Nila 

 

Perlakuan 

Rata-

rata 

Beda Riel  

 2   3   4   5 

  A 34,02 - 

 

         

 
a 

B 14,98 -19,0 **  -        

 
b 

C 33,10 -0,9 tn 18,1 **  -    

 
c 

D 18,87 -15,2 ** 3,9 * -14,2 ** - 

 
d 

E 19,51 -14,51 ** 4,53 * -13,59 ** 0,64 * e 

P0,05 (P.10) 3.15   3.3   3.37        

P0.01 (P.10) 4.48   4.73   4.88    

 
  

BJND P0,05 (P.8) 13,76   14,41   14,72        

BJNDP0.01 (P.10) 19,56   20,66   21,31        

Keterangan 

 tn   =  Tidak Berbeda Nyata 

*    = Berbeda Nyata 

**  = Berbeda Sangat Nyata 
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Lampiran 7 .  Uji Normalitas Lilliefors Sel Leukosit Ikan Nila 

 

          

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 0 -2,24 0,01 0,07 0,05 

2 720 -0,80 0,21 0,13 0,08 

3 763 -0,72 0,24 0,20 0,04 

4 824 -0,60 0,28 0,27 0,01 

5 850 -0,54 0,29 0,33 0,04 

6 870 -0,50 0,31 0,40 0,09 

7 970 -0,31 0,38 0,47 0,09 

8 984 -0,28 0,39 0,53 0,14 

9 1218 0,19 0,57 0,60 0,03 

10 1346 0,44 0,67 0,67 0,00 

11 1450 0,65 0,74 0,73 0,01 

12 1451 0,65 0,74 0,80 0,06 

13 1612 0,97 0,83 0,87 0,03 

14 1871 1,49 0,93 0,93 0,00 

15 1921 1,59 0,94 1,00 0,06 

Jumlah 16850,00 0,00 7,55 8,00 0,73 

Rata-rata 1123,33 0,00 0,50 0,53 0,05 

 

Mean   1123,33 

Standar Deviasi 502,32 

L Hits maks  0,14 

L Tab (5%)  (0,95;15) 0,220 

L Tab (1%)  (0,99;15) 0,257 

L Hit < L Tab  Data Berdistribusi Normal 
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Lampiran 8. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Leukosit Ikan Nila 

 Perlakuan Db ΣX2 S² LogS² db.logS² db.S² Ln10 

A 2 3346301 152077 5,18 10,36 304154 2,30 

B 2 7190882 1198897 6,08 12,16 2397794   

C 2 5380020 173177,33 5,24 10,48 346354,67   

D 2 3033949 51770,33 4,71 9,43 103540,67   

E 2 3509516 62992 4,80 9,60 125984   

∑ 10 22460668 1638913,67 7,05 52,03 3277827,33   

 

S2   = 
∑(𝑑𝑏.𝑆2)

∑𝑑𝑏
 

  = 
(2 𝑥 152077)+⋯+(2 𝑥 62992)

10
 

  = 315184,33 

 

B  = (∑db) log S2 

  = 10 x log 10  

  = 54,99 

 

X2 Hit  = Ln10 x (B - ∑db.log S2) 

  = 2,30 x (54,99– 52,03) 

  = 6,82 

 

X2 Tab (5%)  = 18.307 

X2 Tab (1%)  = 23.209 

X2 Hit < X² Tab   Data Homogen 
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Lampiran 9. Sidik Ragam sel leukosit ikan nila 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata SD 
I II III 

A 720 1451 850 3021 1007 389,97 

B 1871 1921 0 3792 1264 35,36 

C 824 1450 1612 3886 1295 416,15 

D 763 1218 984 2965 988 227,53 

E 970 870 1346 3186 1062 250,98 

Σ 5148 6910 958,40 16850 5616,67 1319,98 

Ẋ 1029,60 1382,00 958,40 3370,00 1123,33 264,00 

 

 

FK  = 
(∑𝑋)²

𝑝.𝑟
 = 

(16850)²

5.3
 = 18928166,67 

JKT  = ∑(Xi² + … + Xi²) – FK 

 = (7202 + … +1346 2) – 18928166,67 = 3532501,33 

JKP = 
∑(∑𝑋𝑖)²

𝑟
- FK= 

(3021)2+ … +(3186)²

3
− 18928166,67 

 = 254674,00 

JKG = JKT – JKP 

 3532501,33 – 254674,00 

 = 3277827,33 

SK Db JK KT F Hit 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 254674,00 63668,5 
0,19 3.48 5.98 

Galat 10 3277827,33 327782,73 

Total 14 3532501,33 

 Ket : perlakuan tidak berbeda nyata 
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Lampiran 10.  Uji Normalitas Lilliefors Hematokrit  Ikan Nila 

  

        

 No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

 1 0,00 -3,01 0,00 0,07 0,07 

 2 17,60 -0,59 0,28 0,13 0,14 

 3 18,00 -0,53 0,30 0,20 0,10 

 4 19,40 -0,34 0,37 0,27 0,10 

 5 19,80 -0,29 0,39 0,33 0,05 

 6 19,90 -0,27 0,39 0,40 0,01 

 7 22,20 0,05 0,52 0,47 0,05 

 8 23,44 0,22 0,59 0,53 0,05 

 9 23,60 0,24 0,59 0,60 0,01 

 10 23,84 0,27 0,61 0,67 0,06 

 11 26,64 0,66 0,74 0,73 0,01 

 12 26,80 0,68 0,75 0,80 0,05 

 13 27,00 0,71 0,76 0,87 0,11 

 14 29,84 1,10 0,86 0,93 0,07 

 15 30,00 1,12 0,87 1,00 0,13 

 Jumlah 328,06 0,00 8,02 8,00 1,01 

 Rata-rata 21,87 0,00 0,53 0,53 0,07 

  

Mean   21,87 

Standar Deviasi 7,26 

L Hits maks  0,14 

L Tab (5%)  (0,95;15) 0,220 

L Tab (1%)  (0,99;15) 0,257 

L Hit < L Tab  Data Berdistribusi Normal 
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Lampiran 11. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Hematokrit Ikan Nila 

 Perlakuan Db ΣX2 S² LogS² db.logS² db.S² Ln10 

A 2 2327,93 3,59 0,56 1,11 7,19 2,30 

B 2 633,76 105,65 2,02 4,05 211,31   

C 2 1317,83 4,96 0,70 1,39 9,91   

D 2 2187,77 9,01 0,95 1,91 18,02   

E 2 1445,81 3,49 0,54 1,09 6,98   

∑ 10 7913,10 126,70 4,77 9,54 253,40   

 

 

S2   = 
∑(𝑑𝑏.𝑆2)

∑𝑑𝑏
 

  = 
(2 𝑥3,59)+⋯+(2 𝑥 3,49)

10
 

  = 24,64 

 

B  = (∑db) log S2 

  = 10 x log 10  

  = 13,92 

 

X2 Hit  = Ln10 x (B - ∑db.log S2) 

  = 2,30 x (13,92 –9,54) 

  = 10,07 

 

X2 Tab (5%)  = 18.307 

X2 Tab (1%)  = 23.209 

X2 Hit < X² Tab   Data Homogen 
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Lampiran 12. Sidik Ragam Hematokrit  ikan nila 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata SD 
I II III 

A 30,00 26,64 26,80 83,44 27,81 1,90 

B 18,00 17,60 0,00 35,60 11,87 10,28 

C 23,44 19,40 19,80 62,64 20,88 2,23 

D 29,84 23,84 27,00 80,68 26,89 3,00 

E 22,20 23,60 19,20 65,00 21,67 2,25 

Σ 123,48 111,08 92,80 327,36 109,12 19,65 

Ẋ 24,70 22,22 18,56 65,47 21,82 3,93 

 

FK  = 
(∑𝑋)²

𝑝.𝑟
 = 

(327,36)²

5.3
 =  7144,30 

 

JKT  = ∑(Xi² + … + Xi²) – FK 

 = (30,002 + … +19,20 2) – 7144,30 

 = 741,43 

JKP = 
∑(∑𝑋𝑖)²

𝑟
- FK= 

(83,44)2+ … +(65,00)²

3
− 7144,30 

 = 484,90 

JKG = JKT – JKP 

 = 741,43 – 484,90 

 = 256,53 

       
SK db JK KT F Hit 

F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 484,90 121,23 
462,69 3,48 5,98 

Galat 10 2,62 0,26 

Total 14 487,52   

Ket : **perlakuan berbeda sangatn yata 
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Lampiran 13. Koefesien keragaman Hematokrit ikan nila 

KT Galat = 0,26 

Y  = 21,82 

KK  = √
𝐾𝑡 𝐺𝑎𝑙𝑎𝑡

𝑌
  𝑥 100 %     

KK  = √
0,26

21,82
 x 100 %   

KK  = 2,33 % 

Nilai KK 2,33 % sehingga dilakukan uji beda jarak nyata BNT  
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Lampiran 14. Uji BNT hematokrit Ikan Nila 

Perlakuan 

Rata-

rata 

Beda Riel  

 2   3   4   5 

  A 28 - 

 

         

 
a 

B 12 -16 tn  -        

 
b 

C 21 -7 * 9 **  -    

 
c 

D 27 -1 tn 15 ** 6 ** - 

 
a 

E 22 -6 * 10 ** 1 tn -5 * d 

P0,05 (P.10) 3.15   3.3   3.37        

P0.01 (P.10) 4.48   4.73   4.88    

 
  

BJND P0,05 (P.8) 13,76   14,41   14,72        

BJNDP0.01 (P.10) 19,56   20,66   21,31        

Keterangan 

 tn   =  Tidak Berbeda Nyata 

*    = Berbeda Nyata 

**  = Berbeda Sangat Nyata 
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Lampiran 15.  Uji Normalitas Lilliefors Hemoglobin  Ikan Nila 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 

 

-4,45 0,00 0,07 0,07 

2 3,20 -2,40 0,01 0,13 0,13 

3 4,00 -1,88 0,03 0,20 0,17 

4 6,20 -0,46 0,32 0,27 0,05 

5 6,70 -0,14 0,44 0,33 0,11 

6 6,80 -0,08 0,47 0,40 0,07 

7 7,20 0,18 0,57 0,47 0,10 

8 7,20 0,18 0,57 0,53 0,04 

9 7,40 0,31 0,62 0,60 0,02 

10 7,60 0,44 0,67 0,67 0,00 

11 7,80 0,57 0,71 0,73 0,02 

12 7,90 0,63 0,74 0,80 0,06 

13 8,10 0,76 0,78 0,87 0,09 

14 8,20 0,82 0,79 0,93 0,14 

15 8,60 1,08 0,86 1,00 0,14 

Jumlah 96,90 -4,45 7,58 8,00 1,21 

Rata-rata 6,92 -0,30 0,51 0,53 0,08 

 

Mean   6.92 

Standar Deviasi 1,55 

L Hits maks  0,11 

L Tab (5%)  (0,95;15) 0,220 

L Tab (1%)  (0,99;15) 0,257 

L Hit < L Tab  Data Berdistribusi Normal 

 

 

 

 

 

 

 

 



75 
 

 
 

Lampiran 16. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Hemoglobin Ikan Nila 

Perlakuan db ΣX2 S2 LogS2 db.Logs2 db.S2 Ln10 

A 2 202,04 0,16 -0,80 -1,59 0,32 2,30 

B 2 26,24 4,48 0,65 1,30 8,96 

 C 2 138,09 0,36 -0,44 -0,88 0,73 

 D 2 179,86 0,22 -0,65 -1,30 0,45 

 E 2 155,84 0,16 -0,80 -1,59 0,32 

 Σ 10 702,07 5,39 -2,03 -4,06 10,77   

 

S2   = 
∑(𝑑𝑏.𝑆2)

∑𝑑𝑏
 

  = 
(2 𝑥0.32)+⋯+(2 𝑥 0,32)

10
 

  = 1,05 

 

B  = (∑db) log S2 

  = 10 x log 10  

  = 0,19 

 

X2 Hit  = Ln10 x (B - ∑db.log S2) 

  = 2,30 x (0,19 –4,06) 

  = 9,80 

 

X2 Tab (5%)  = 18.307 

X2 Tab (1%)  = 23.209 

X2 Hit < X² Tab   Data Homogen 
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Lampiran 17. Sidik Ragam Hemoglobin  ikan nila 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata 
SD 

I II III 

A 8,60 8,20 7,80 24,60 8,20 0,40 

B 4,00 3,20 0,00 7,20 2,40 2,12 

C 7,40 6,20 6,70 20,30 6,77 0,60 

D 8,10 7,20 7,90 23,20 7,73 0,47 

E 7,20 7,60 6,80 21,60 7,20 0,40 

Σ 35 32 29 96,90 32,30 
 Ẋ 7,06 6,48 5,84 19,38 6,46 
  

FK  = 
(∑𝑋)²

𝑝.𝑟
 = 

(96,90)²

5.3
 =  625,97 

 

JKT  = ∑(Xi² + … + Xi²) – FK 

 = (8,602 + … +6,80 2) – 625,97 

 = 76,10 

JKP = 
∑(∑𝑋𝑖)²

𝑟
- FK= 

(24,60)2+ … +(21,60)²

3
− 625,97 

 = 65,32 

JKG = JKT – JKP 

 = 76,10 – 65,32 

 = 10,78 

SK db JK KT F Hit 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 65,32 16,33 
15,16 3,48 5,98 

Galat 10 10,77 1,08 

Total 14 76,10   

Ket : **perlakuan  berbeda sangat nyata 
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Lampiran 18. Koefesien Keragaman Hemoglobin Ikan Nila 

KT Galat = 1,08 

Y  = 6,46 

KK  = √
𝐾𝑡 𝐺𝑎𝑙𝑎𝑡

𝑌
  𝑥 100 %     

KK  = √
1,08

6,46
 x 100 %   

KK  = 16,08 % 

Nilai KK 16,08  % sehingga dilakukan uji beda jarak nyata  DUNCAN 
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Lampiran 19. Uji Duncan Hemoglobin Ikan Nila 

 

Perlakuan 

Rata-

rata 

Beda Riel  

 2   3   4   5 

  A 8,20 - 

 

         

 
a 

B 2,40 -5,8 **  -        

 
b 

C 6,77 -1,4 tn 4,4 *  -    

 
a 

D 7,73 -0,5 tn 5,3 ** 1,0 tn - 

 
a 

E 7,20 -1,00 tn 4,80 **    0,43 tn 

-

0,54  tn a 

P0,05 (P.10) 3.15   3.3   3.37   3,43     

P0.01 (P.10) 4.48   4.73   4.88   4,96 

 
  

BJND P0,05 (P.8) 1,89   1,98   2,02   2,06     

BJNDP0.01 (P.10) 2,69   2,84   2,93   2,98     

 

Keterangan 

 tn   =  Tidak Berbeda Nyata 

*    = Berbeda Nyata 

**  = Berbeda Sangat Nyata 
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Lampiran 20. Tabel Perubahan Bobot Ikan Nila 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perlakuan Ulangan 
Bobot 

Awal 

Bobot 

Akhir 
Selisih 

SD 

% 

A (KN) 

1 134 143 9 

1,00 2 119 127 8 

3 120 130 10 

  Rata-rata 124,3 133,3 9   

B (KP) 

1 120 103 1 

0,58 2 127 128 1 

3 100 100 0 

  Rata-rata 115,6 4,72 1,70   

C (0,5%) 

1 103 105 2 

0,58 2 102 105 3 

3 95 97 2 

  Rata-rata 100 102,3 2,33   

D (1%) 

1 90 96 6 

1,53 2 97 102 5 

3 133 136 3 

  Rata-rata 106,6 111,3 4,60   

E (1,5%) 

1 107 110 3 

0,58 2 83 85 2 

3 114 117 3 

  Rata-rata 101,3 104 2,6   
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Lampiran 21.  Uji Normalitas Lilliefors Perubahan Bobot  Ikan Nila 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 0,00 -1,26 0,10 0,07 0,04 

2 1,00 -0,93 0,18 0,13 0,04 

3 1,00 -0,93 0,18 0,20 0,02 

4 2,00 -0,61 0,27 0,27 0,00 

5 2,00 -0,61 0,27 0,33 0,06 

6 2,00 -0,61 0,27 0,40 0,13 

7 3,00 -0,28 0,39 0,47 0,08 

8 3,00 -0,28 0,39 0,53 0,14 

9 3,00 -0,28 0,39 0,60 0,21 

10 3,00 -0,28 0,39 0,67 0,28 

11 5,00 0,37 0,64 0,73 0,09 

12 6,00 0,70 0,76 0,80 0,04 

13 8,00 1,35 0,91 0,87 0,04 

14 9,00 1,67 0,95 0,93 0,02 

15 10,00 2,00 0,98 1,00 0,02 

Jumlah 58 0,00 7,07 8,00 1,23 

Rata-rata 3,87 0,00 0,47 0,53 0,08 

 

Mean   3,87 

Standar Deviasi 3,07 

L Hits maks  0,28 

L Tab (5%)  (0,95;15) 0,220 

L Tab (1%)  (0,99;15) 0,257 

L Hit < L Tab  Data Berdistribusi Normal 
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Lampiran 22. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Perubahan Bobot Ikan Nila 

  db ∑X2 S2 LogS2 db.LogS2 db.S2 Ln10 

A 2 245,00 1,000 0,00 0,00 2,00 2,30 

B 2 2,00 0,333 -0,48 -0,95 0,67 

 C 2 17,00 0,333 -0,48 -0,95 0,67 

 D 2 70,00 2,333 0,37 0,74 4,67 

 E 2 22,00 0,333 -0,48 -0,95 0,67 

 Jumlah 10 356,00 4,33 -1,06 -2,13 8,67   

 

S2   = 
∑(𝑑𝑏.𝑆2)

∑𝑑𝑏
 

  = 
(2 𝑥1,000)+⋯+(2 𝑥 0,333)

10
 

  = 0,87 

 

B  = (∑db) log S2 

  = 10 x log 10  

  = -0,62 

 

X2 Hit  = Ln10 x B - ∑db.log S2) 

  = 2,30 x (-0,62 – - 2,13) 

  = 3,47 

 

X2 Tab (5%)  = 11,07 

X2 Tab (1%)  = 15.09 

X2 Hit < X² Tab   Data Homogen 
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Lampiran 23. Sidik Ragam Perubahan Bobot  Ikan Nila 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 

A 9,00      8,00 10,00 27,00 9,00 

B 1,00      1,00 0,00 2,00 0,67 

C 2,00      3,00 2,00 7,00 2,33 

D 6,00      5,00 3,00 14,00 4,67 

E 3,00      2,00 3,00 8,00 2,67 

Jumlah 21,00 19,000 18,000 58,000 19,33 

Rata-rata 4,20 3,800 3,600 11,600 3,87 

 

FK  = 
(∑𝑋)²

𝑝.𝑟
 = 

(58,000)²

5.3
 =  224,27 

 

JKT  = ∑(Xi² + … + Xi²) – FK 

 = (9,002 + … +3,00 2) – 224,27 

 = 131,73 

JKP = 
∑(∑𝑋𝑖)²

𝑟
- FK= 

(27,00)2+ … +(8,00)²

3
− 224,27 

 = 123,07 

JKG = JKT – JKP 

            = 131,73 - 123,07 

 = 8,67 

    Ket : ** perlakuan berbeda dengan sangat nyata 

 

 

SK db JK KT Fhit 
Ftab 

5% 1% 

Perlakuan 4 123,07 30,77 
35,50 3,48 5,99 

Galat 10 8,67 0,87 

Jumlah 14 131,73         
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Lampiran 24. Koefesien Keragaman Perubahan Bobot Ikan Nila 

 

KT Galat = 0,87 

Y  = 3,87 

KK  = √
𝐾𝑡 𝐺𝑎𝑙𝑎𝑡

𝑌
  𝑥 100 %     

KK  = √
0,87

3,87
 x 100 %   

KK  = 24,102 % 

Nilai KK 24,102  % sehingga dilakukan uji beda jarak nyata  DUNCAN 
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Lampiran 25. Uji Duncan Perubahan Bobot Ikan Nila 

 

Perlakuan rata-rata 
Selisih Dengan   BJND 

2 3 4 5 5% 

A 9,00 

    

a 

B 0,67 8,33** 
   

a 

C 2,33 1,66 tn 6,67** 
  

b 

D 4,67 2,34* 4,00* 4,33* 
 

c 

E 2,67 2,00* 0,34 tn 2,00 tn 6,33** d 

P0,05(p.10) 3,15 3,30 3,37 3,34   

P0,01(p.10) 4,48 4,73 4,88 4,96 

 BNJD             

0,05(P)=(p.Sy 31,50 33,00 33,70 33,40 

 0,01(P)=(p.Sy 44,80 47,30 48,80 49,60   

 

Keterangan 

 tn   =  Tidak Berbeda Nyata 

*    = Berbeda Nyata 

**  = Berbeda Sangat Nyata 
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Lampiran 26.  Uji Normalitas Lilliefors SR  Ikan Nila 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 0,00 -2,47 0,01 0,07 0,06 

2 30,00 -1,41 0,08 0,13 0,05 

3 30,00 -1,41 0,08 0,20 0,12 

4 70,00 0,00 0,50 0,27 0,23 

5 70,00 0,00 0,50 0,33 0,17 

6 70,00 0,00 0,50 0,40 0,10 

7 80,00 0,35 0,64 0,47 0,17 

8 80,00 0,35 0,64 0,53 0,10 

9 80,00 0,35 0,64 0,60 0,04 

10 80,00 0,35 0,64 0,67 0,03 

11 80,00 0,35 0,64 0,73 0,10 

12 90,00 0,71 0,76 0,80 0,04 

13 90,00 0,71 0,76 0,87 0,11 

14 100,00 1,06 0,86 0,93 0,08 

15 100,00 1,06 0,86 1,00 0,14 

Jumlah 1050,00 0,00 8,09 8,00 1,54 

Rata-

rata 70,00 0,00 0,54 0,53 0,10 

 

Mean   70,00 

Standar Deviasi 35,29 

L Hits maks  0,23 

L Tab (5%)  (0,95;15) 0,220 

L Tab (1%)  (0,99;15) 0,257 

L Hit < L Tab  Data Berdistribusi Normal 
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Lampiran 27. Uji Homogenitas Ragam Bartlet SR Ikan Nila 

Perlakuan db ΣX2 S2 LogS2 db.Logs2 db.S2 Ln10 

A 2 30000,00 33,33 0,00 0,00 66,67 2,30 

B 2 800,00 300,00 2,48 4,95 600,00 

 C 2 10400,00 33,33 1,52 3,05 66,67 

 D 2 22800,00 33,33 1,52 3,05 66,67 

 E 2 22800,00 33,33 1,52 3,05 66,67 

 Σ 10 86800,00 433,33 7,05 14,09 866,67   
 

S2   = 
∑(𝑑𝑏.𝑆2)

∑𝑑𝑏
 

  = 
(2 𝑥33,33)+⋯+(2 𝑥 33,33)

10
 

  = 86,67 

 

B  = (∑db) log S2 

  = 10 x log 10  

  = 19,38 

 

X2 Hit  = Ln10 x( B - ∑db.log S2) 

  = 2,30 x (19,38 –14,09) 

  = 12,17 

 

X2 Tab (5%)  = 18.307 

X2 Tab (1%)  = 23.209 

X2 Hit < X² Tab   Data Homogen 
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Lampiran 28. Sidik Ragam SR  Ikan Nila 

Perlakua

n 

Ulangan 
Total 

Rata-

rata 
SD 

I II III 

A 100 90 100 290,00 96,67 5,77 

B 30 30 0 60,00 20,00 

17,3

2 

C 70 70 80 220,00 73,33 5,77 

D 90 80 80 250,00 83,33 5,77 

E 80 70 80 230,00 76,67 5,77 

Σ 370,00 340,00 340,00 1050,00 350,00   

Ẋ 74,00 68,00 68,00 210,00 70,00   

 

FK  = 
(∑𝑋)²

𝑝.𝑟
 = 

(1050,00)²

5.3
 =  73.500,00 

 

JKT  = ∑(Xi² + … + Xi²) – FK 

 = (1002 + … +80 2) – 73.500,00 

 = 11.200,00 

JKP = 
∑(∑𝑋𝑖)²

𝑟
- FK= 

(290,00)2+ … +(230,00)²

3
− 73.500,00 

 = 10.333,333 

JKG = JKT – JKP 

 = 11.200,00 – 10.333,33 

 = 866,67 

SK db JK KT F Hit 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 10333,33 2583,33 
29,81 3,48 5,98 

Galat 10 866,67 86,67 

Total 14 11200   

Ket : ** perlakuan berbeda dengan sangat nyata 
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Lampiran 29. Koefesien Keragaman SR Ikan Nila 

KT Galat = 86,67 

Y  = 70,00 

KK  = √
𝐾𝑡 𝐺𝑎𝑙𝑎𝑡

𝑌
  𝑥 100 %     

KK  = √
86

70,00
 x 100 %   

KK  = 13,24 % 

Nilai KK 13,24  % sehingga dilakukan uji beda jarak nyata  DUNCAN 
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Lampiran 30. Uji Duncan SR Ikan Nila 

 

Perlakuan 

Rata-

rata 

Beda Riel  

 2   3   4   5 

  A 96,67 - 

 

         

 
a 

B 20,00 -76,7 **  -        

 
b 

C 73,33 -23,3 ** 53,3 **  -    

 
c 

D 83,33 -13,3 ** 63,3 ** 10,0 ** - 

 
d 

E 76,67 -20,00 ** 56,67 **    3,34 * -6,66 tn d 

P0,05 (P.10) 3.15   3.3   3.37   3,43     

P0.01 (P.10) 4.48   4.73   4.88   4,96 

 
  

BJND P0,05 (P.8) 16,93   17,74   18,11   18,44     

BJNDP0.01 (P.10) 24,08   25,42   26,23   26,66     

Keterangan 

 tn   =  Tidak Berbeda Nyata 

*    = Berbeda Nyata 

**  = Berbeda Sangat Nyata 
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Lampiran 31. Foto Dokumentasi 

 

 

Pengekstrakan asam humat tanah gambut 

 

 

Shaker dan sentrifuge 

 

Penyaringan ekstrak asam humat 
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Hasil endapan setelah di campur asam kuat 6 M HCL 

  

Pencampuran asam humat ke pakan komersil 

 

  

Penimbangan berat biomas  ikan nila 
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Penyuntikan bakteri aeromonas hydrophila 

 

Pengambilan darah ikan nila 

 

Pengamatan hematologi 
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Pembesaran 400x pada pengamatan leukosit 

  

Pembesaran 400x pada pengamatan eritrosit 
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Pengamatan kualitas air 
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